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INTISARI

Petani sangat tergantung dari hasil yang diperoleh dalam mengelola tanah
pertaniannya. Oleh sebab itu petani selalu berusaha menjaga kesuburan tanah
pertanian agar tetap produktif Adanya penggalian tanah liat yang merubah
kondisi tanah pertanian dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas tanah
pertanian.

Melihat kondisi tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dampak penggalian tanah lat terhadap produktivitas tanah pertanian yang
tanahnya digali untuk bahan bauk genting dan upaya yang dilakukan oleh pemilik
tanah pertanian yang tanah pertaniannya digali untuk bahan baku genting agar
produktivitas tanah pertanian tidak mengalami penurunan.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode deskriptif dengan
analisis tabulasi. Dengan melihat dan memaparkan fenomena yang ada di
kecamatan Klirong sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa jumlah sampul
yang diambil adalah sebanyak 34 responden.

Dari hasil penelitian membuktikan bahwa penggalian tanah liat berdampak
terhadap penurunan produktivitas tanah pertanian. Penurunan produktivitas tanah
pertanian rata-rata sebesar 35,1%. Pemilik tanah pertanian berupaya agar
produktivitas tanah pertanian tidak menurun dengan melakukan penambahan
dosis pemupukan tanah pertanian. Penambahan dosis pemupukan tanah pertanian
rata-rata sebesar 11%. , :

Untuk mencegah dan mengatasi penurunan produktivitas tanah pertanian
akibat penggalian tanah liat, menggunakan ukuran dalam mengambil tanah liat
yang tidak menyebabkan penurunan produktivitas tanah pertanian dan
mengusahakan tanah pertanian yang baik.
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BAB I

PENDAHUTLUAN

A. Latar Belakang
Kebutuhan penduduk akan tanah terus meningkat vang disebabkan oich

semakim besarnya jumlah penduduk dan usaha untuk
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baik. Peningkatan kébutuhan tanah vang tidak diimbangi dengan bertambahnva luas
tanah (luas tanah relatif tetap) menjadi masalah serius vang memerlukan
pertimbangan vang bijaksana (memperhatikan kepentingan berbagai pihak) sebelum
mengatasi masalah tentang bagaimana mencukupi kebutuhan hidup dengan luas tanah

vang relatif tetap.

Tanah mempunvai peranan vang sangat penting b
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hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Arti dan fungsi tanah bukan hanva menvangkut

kepentingan ekonomi. fetapi juga menvangkut kepentingan sosial. politik. pertahanan
dan keamanan,

Usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia vang semakin in ipleks
menentukan berbagai cara untuk memanfaatkan tanah. Usaha memanfaatian tanah
terbagt dalam dua sektor. vaitu sektor pertanian dan sektor non pertanian,

Pemanfaatan tanah tidak boleh menyebabkan mundumya kemakmuran

masyarakat. Hal ini merupakan perwujudan dari pasal 33 avat 3 Undang-U
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AMasvarakat Indonesia

pemaniaastan tanah untuk

lalah petani. Oleh sebab itu petani selahu

tidak terjadi penvalahgunaan fungsi tanah dan menjaga kelestariannya. Kegiatan

ot
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ng tidak memperhatikan hal tersebut bertentangan dengan Undang-Undang Pokok
Agrania pasal 15 vang berbunvi, bahwa memelihara tanah termasuk menambah

kesuburannya serta mencegah kerusakannya adalah kewajiban tiap-tiap orang, badan




pertantan {sawah} dengan kedalaman vang dibutuhkan dan men ambil tanah liat
dengan volume tertentu,
Fanah pertanian (sawah) vang ielah dieali untuk bahan baku genting

menimbulkan bekas lubang vang tidak langsung bisa dimanfaatkan unfuk ditanami

padi. tetapi harus diurug dahulu dengan mengeunakan tanah vane fidak diambii dan

tanah disekitar lubang pengoalian tanah liat,
Proses pengurugan menyvebabkan tanah van ¢ subur berada dibawah tanah
vang tidak subur dan bertambah rendahnva permukaan tanah pertanian (sawah) vang

mengakibatkan genangan air vang lebih tinogi. Kondisi seperti ini sangat merugikan
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memulibkan kesuburan {anah pertanian isawah) nva agar produkiivitas tanal

dilakukan dengan cara menggali tanah liat pada tanah pertanian (sawah) dapat




Atas latar belakang tersebur penvusun tertarik melakukan penclitian dan
menvusun skripst dengan judu] “STLDI pE\C ARUH PENGGALTAN TANAH
LIAT UNTUK BAHAN BAKU GENTING TERHADAP PRODUKTIVITAS
TANAH PERTANIAN (SAWAH) BEKAS GALIAN DI KECAMATAN

KLIRONG KABUPATEN KEBUMEN™,

3. Perumusan Masalah

Setiap pemegang hak atas tanah dalam memanfaatkan dan mendavagunakan

tanahnva ftidak dapat dilakukan sekehendak hati, artinva harus memperhatikan
kewajiban atas tanah tersebut, Sebazaimana vang telah dit tetapkan dalam Undang-

Undang No.23 Tahun 1997 ftentang Ketentuan-Ketentuan  Pokok Pengelolaan

n hidup vang serasi dan seimbang.

Dalam pembuatan genting menggunakan bahan baku tanah Hat. Untuk

mendapatkan bahan baku dilakukan penggalian-pengoalian tanah liat pada tanah

{sawah}. sudah barang wnm bertentangan  dengan

pemerintah. Penggalian tanah lat dapat menimbulkan menurunnva produktivitas
tanah pertanian (sawah),

Beranjak dan permasaiahan terscbut diatas maka penulis merumuskan
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1. Bagaimanakah pengaruh penggalian tanah liat untuk bahan baku genting terhadap

produktivitas tanah pertanian (sawah) vang tanahnva digali untuk bahan baku

J

2. Apakah upava vang dilakukan oleh pemilik tanah pertanian {(sawah) vang

tanahnyva digali untuk bahan baku genting agar produktivitas tanah pertanian

{sawah) nva tidak mengalami penurunan,

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnva permasalahan dengan banvaknva fenomena vang sangat
kompleks dan saling berkaitan, besamnyva populasi dan luasnva daerah penelitian maka
penyusun membatast pengaruh penggalian tanah liat terhadap produktivitas tanah
peranian (sawah) vang tanahnya digali untuk bahan baku genting pada tahun 1998
vang diusahakan oleh petani pemilik tanah pertanian (sawah) vang terjadi pada tahun
tanah liat terhadap produktivitas tanah pertanian (sawah}

dilthat dari produktivitas fanah perfanian (sawah)nva vaitu produktivitas tanah

rrodukiivitas tanah per
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serdasarkan pertimbangan diatas penvusun juga membatasi upava vane

€

difakukan oleh pemiiik 1anah pertanian (sawah) vang tan whnya digali untuk bahan

baku genting agar produkiivitas tanah pertanian (sawah)nva tidak menoalami

tanah pertanian (sawah) vang tanahnya di igali untuk bahan baku genting.

2. Untuh mengetahui upava vang dilakukan olch pemilik tanah pertanian

ak tpgplgglgrng nenurynan

dan melatth dirt penulis

dalam menyvusun karva ilmiah serta sebagai bekal dalam melaksanakan fugas



b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta sumbangan
pengetahuan bagi petani pemilik tanah pertanian (sawah) dan pengusaha

genting dalam menjalankan usahanva.

E. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini penvusun menggunakan jenis penelitian survai.

Penelitian survai adalah:

Penelitian vang menggunakan sampel  dari dari suatu populasi  dan
menggunakan Kuesioner sebagai alat pengumpul data pokok vang digunakan
untuk menggambarkan fonomena vang scdang berlangsung  (deskriptif)
dengan mengadakan pengukuran vang cermat terhadap fenomena tertentu dan
mengembangkan konsep serta menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan
penguiian hipotesa. (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1989:3-5),

1. Daerah penelitian
Dagrah vang menjadi dacerah penelitian  adalah  kecamatan Klirong di
kabupaten Kebumen. Adapun alasan penulis untuk mengambil kecamatan Klirong di
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kabupaten Kebumen sebagai daerah penelitian dalah:
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Dt dacrah penelitian banvak terdapat penggalian tanah liat.

o 3

. Penclitian semacam belum permah dilakukan pada daerah tersebut.



TABEIL 1
SUMBER DATA PRIMER

No. Macam Data Teknik Pengumpulan Data
: ;

Wawancara dan kuesioner Responden

wawancara dan Kuesioner - Responden

tanah perianian

i

funiuahs
EoadvVedil f

ol

Hasil panen tanah Wawancara dan kuesioner " Responden
- periamian (sawah)
sebhelum penggalian
- tanah lat :
4. - Hasil panen tanah - Wawancara dan kuesioner - Responden
. pertanian (sawah)
- sesudah penggalian

- tanah liat

s, Jumlah pupuk vang Kuesioner - Responden

digunakan sebelum
; penggalian tanah

5. Jumialt pupuk vang W awancara dan Kusioner Responden
digunakan sesudah
penggalian tanah lat

7. - Wawancara dan kuesioner - Responden

9 Woarancars Ao brreo o o - Responden

a. wawancara dan Kucsioner ReSponacn

b. DJata Sekunder




ABEL 2

ATA SEKUNDER
Sumber Data _ Keperluan
1. Kondisi geografi - Nantor Statistik | Untuk mengetahui
wilavah Kab. Kebumen | kondisi  fisik wilayah

' penclitian
2. Kantor Statistik | Untuk mengetahui
{ fab. Kebumen - komposisi penduduk

b fah penc: h;.rian f

< 1dikan
3. Peta pengg gunaan tanah  Kantor Pertanahan | Untuk mengetahui lenis
Skala 1: 36.060 KNab. Kebumen [dan luas penggunaan

tanah

4. | Peta kemampuan tanah : Kantor Pertanahan i Untuk mengetahui

CShata 1@ 30.000 Kab. Kcbumen ; potensi wilavah
5. Kantor Pertanahan - Untuk mengetahui letak
- Kab. Kebumen  Administrasi  wilayah
' penelitian
3. Teknik Pengumpulan Data
4. Observasi
Leknik pengumpulan data dengan observasi dilaksanakan den ngan ¢ara terjun
langsung ke lapangan untuk mengadakan pengamatan dan pencatatan  secara

Kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan data vang pokok. Teknik



¢. Wawancara
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an  menggunakan  waw

....... ancara
untuk menunjang atau mendukung teknik pengumpulan data dengan  Kuesioner

¢r senantiasa terbatas dan kompleksnva fenomena van
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ada.
d. Dokumentasi

bengumpuian data vang bersuber dari data-data instansi-instansj vang
ada kaitanva dengan fopik penelitian, seperti peta. data penduduk. kondisi wilavah
dan sebagainva.

e. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan vaitu dengan mencari dan mempelajari data dan keterangan
vang berasal dari Karva ilmiah,

ara pakar maupun referensi lain vang berk

erkaitan
dengan topik penelitian.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi

plast adalah jumiah Keseluruhan dari unit analisis vane ciri-cirinva akan

diduga (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1989:152).
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digunakan dalam penelitian in1 adalah tabulasi vaitu data vang telah terkumpul diolah
dengan dimasukkan kedalam tabel kemudian disimpulkan.
6. Definisi dan Batasan Operasional

[

b

Lh

Tanah liat adalah tanah vang berada dibawan lapisan tanah atas (lapisan tanah
pertanian sawah vang diolah dan diusahakan untuk pertanian) vang diperlukan
untuk bahan baku genting.

Usaha pertanian (sawah) adalah memanfaatkan tanah pertanian (sawah) dengan
mengusahakan tanaman padi untuk dipungut hasilnya.

Petani adalah petani petani pemilik tanah pertanian (sawah) vang memanfaatkan
tanah pertanian (sawah)nva unfuk usaha pertanian dan digali tanah hatnva untuk

bahan baku genting.

Lingkungan adalah lokasi penggalian tanah liat dan lingkungan sckitar.
Pabrik genting adalah pabrik vang mengolah tanah liat menjadi genting dengan

Kerusakan linghkungan - tanah pertanian (sawah) adalah kerusakan hingkungan

Kesuburan tanah pertanian (sawah) adalah kemampuan fanah pertamian (sawah)

et sl e cmen v e e ven tren ettt Ivarr Jnw we e e avh Y Ny ) v
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Indutri genting adalah usaha membuat genti

g guanakan mesin pres
dengan bahan baku tanah liar,

Yenoaruh penecalian t hat untuk bahan baku ¢ 1 O

engarun penggahan tanah hat untuk bahan baku genting terhadap produktivitas

1

tanah pertanian (sawah) bekas galian adalah pengaruh penggalian tanah liat

o2

dalam usaha untuk mendapatkan bahan baku dalam pembuatan genting te

perubahan produktivitas tanah pertanian (sawah) bekas galian merypakan

pengaruh dari penggalian tanah liat.

Pemanfaatan tanah pertanian (sawah) adalah keuntungan vang diperoleh dari
gusahakan tanah pertanian (sawah) tanpa mempertimbangkan fungsi dari

tanah pertanian (sawah) tersebut

. Penggalian tanah liat adalah kegiatan mengambif tanh liat untuk bahan baku

genting pada tanah pertanian (sawah).
Bahan baku genting adalah bahan dasar vang diperlukan untuk bahan baku

genting vang berupa tanah liat
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bahan baku genting dan tanah pertanian (sawah) vang tid

digunakan untuk 1
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Produksi padi adalah ban vaknyva padi vang dihasilkan dari tanah pertanian

ahy,

Produktivitas tanah Pertanian (sawah) adalah produksi padi pertahun dibagi luas

tanah pertanian (sawah).

I

banyak mengandung unsur har&

. Lapisan tanah bawah adalah lapisan tanah perfanian (sawah) vang sesudah
penggalian tanah liat berada pada permukaan tanah pertanian (sawah) vang
kurang mengandung unsur hara dan tidak dibutuhkan untuk bahan baku tanah
lat.

Unsur hara adalah mineral —mineral dan bahan —bahan or ganik vang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanaman padi.

. Pupuk adalah mineral-mineral vang diperoleh dari industri pupuk (pupuk buatan)

yang dipergunakan untuk menambah unsur hara pada tanah pertanian (sawah).

Pemupukan tanah p

untuk mengusahakan tanah pertanian (sawah) dibagi luas tanah pertanian



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

B.

Dari data yang disajikan dan dianalisis dalam Bab IV dapat penulis

kemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut ;

1.

(9

Ada penurunan produktivitas tanah pertanian (sawah) sesudah penggalian
taﬁ;.il liat dengan rata-rata sebesar 33.1 %. jika dibandingkan dengan
produktivitas tanah pertanian (sawah) sebelum penggalian tanah liat.

Untuk  memperbaiki produktivitas tanah pertanian  (sawah). dilakukan
penambahan dosis pemupukan pada tanah pertanian (sawah) sesudah
penggalian tanah liat dengan rata-rata sebesar 11 %, Jika dibandingkan dengan
dosis pemupukan tanah pertanian (sawah) sebelum penggalian tanah liar
Penambahan dosis pemupukan pada tanah pertanian  (sawah) sesudah
penggalian tanah liat merupakan upava vang dilakukan oleh petani dalam
mengolah dan mengusahakan tanah pertanian ( sawah) vang kurang subur agar

tidak mengalami penurunan produktivitas tanah pertanian (sawah).

Sebagai bahan kajian dan sekaligus masukan penulis kemukakan sebagai

berikut :

1

Teknik penggalian tanah liat vang hanva menggali separo bagian dari luas

tanah pertanian (sawah) dan mengambil tanah liat (dibawah lapisan olah
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Menentukan besarnya formula penggalian tanah liat (volume tanah liat yang
diambil dibandingkan dengan luas tanah pertanian (sawah)) vang tidak
menyebabkan penurunan produktivitas tanah pertanian (sawah) vang terlalu
tinggi.

Penggunaan varietas padi vang sesuai dengan kondisi tanah pertanian (sawah)
vang telah digali tanah liatnva.

Memasukkan air irigasi ke petak tanah pertanian (sawah) sesuai kebutuhan
{(umur padi) terutama pada saat penanaman padi karena tinggi genangan air
mempengaruhi apakah tanah pertanian (sawah) tersebut bisa ditanami padi
atau tidak.

Penyulaman tanaman padi pada tanah pertanian (sawah) yang telah digali
tanah liatnya harus dilakukan lebih intensif.

Pemberian pupuk kompos pada tanah pertanian (sawah) vang digali tanah
liatnya untuk memperbaiki mutu tanah pertanian (sawah) terutama sebagai
penambah unsur hara dan menggemburkan tanah pertanian (sawah).
Pengurugan lubang bekas penggalian tanah liat dilakukan dengan cara
mengembalikan lapisan tanah seperti semula (tanah pertanian (sawah) belum
digali taanah liatnya) yatu lapisan tanah atas (top soil) berada pada permukaan

tanah pertanian (sawah).
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